"BBS" BOBO'-BOBO' SIANG

"BBS" BOBO'-BOBO' SIANG waktu istirahat (makan) siang bagi para eksekutif, profesional atau karyawan lain betul-betul dimanfaatkan maksimal. Rasanya, sedetik saja waktu lewat, ibarat setahun. 'Bobok-bobok siang' dengan wanita muda cantik adalah kebiasan Bram (nama samaran) direktur muda sebuah perusahaan swasta, dalam mengisi waktu istirahat siang. Hampir setiap hari, waktu itu digunakan untuk memadu kencan dengan wanita yang dipesan lewat bantuan seseorang.

Jika menelusuri kota Jakarta, terlihat menjamur salon menawarkan jasa yang intinya untuk mempercantik diri. Sepintas, aktivitas memang layaknya salon, komplit dengan peralatan potong rambut, kru yang siap melayani tamu yang hendak meminta jasa potong atau perawatan lainnya. Namun jika dicermati, salon itu hanya sebagai kedok transaksi kencan. Bagi kita yang awam jelas sulit percaya, tapi hagi yang telah biasa sangat mudah membedakan antara salon yang benar-henar menawarkan jasa potong rambut dan yang hanya sebagai kedok.

Eksekutif muda bernama Bram (40), adalah di antara pria yang biasa menyambangi beberapa salon dibilangan Jakarta, terutama saat waktu istirahat siang. Maksudnya mencari teman untuk menemani tidur siang. Seperti siang itu misalnya, datang di salon M yang berlokasi di Rawamangun dengan mengendarai mobil BMW menyapa akrab kru salon.

Penampilannya yang trendi, membuat ia sangat percaya diri. Di salon telah duduk beberapa gadis muda cantik dua puluh tahunan, mengumbar senyum ramah. Bram mendekati Anto (nama samaran) kru salon yang agak kewanitaan dan berbisik. Anto mengangguk-angguk, sambil salah satu jarinya memberi kode oke. Kemudian Anto mendekati salah satu gadis putih semampai berinisial Santi (20/ nama sarnaran), berbincang sebentar lantas mereka sepertinya sepakat. Selanjutnya mereka pergi berdua, menurut informasi akan makan siang dan dilanjutkan 'bobok-bobok siang' di salah satu hotel. Menjelang usai waktu istirahat siang, Bram telah kembali ke salon mengantar Santi. Dan Bram pun langsung meluncur menuju kantor lagi.

"Bram memang sering pesan untuk di carikan yang baru. Biasanya dia minta yang muda dan tampangnya oke," cerita Anto. Dan jika Bram Cocok, kencan dilanjutkan lagi esoknya, tambah Anto. Menurut Santi (asal Bandung) yang baru saja usai menemani Bram, untuk short time jika terlihat sang pria nafsu ia pasang tarif Rp 2 juta. "Order sebesar itu pernah saya terima dan seorang bos terkenal di Jakarta," paparnya. Tapi tidak dengan Bram, karena dengan Bram di samping butuh uang saya tertarik kepadanya. Apasalahnya, sekalian mencari kesenangan, uang pun dapat. Di sini uang tidak lagi faktor utama, tambahnya sambil mengerdipkan matanya yang bagus.

Santi sendiri mengaku sudah termasuk gadis broken. Orang tuanya bercerai saat ia masib SMP. Dalam perjalanan, usai SMA Santi kencantol dengan salah seorang anak model terkenal Jakarta. Dan menikah punya anak satu, tapi kemudian cerai karena sang suami tidak bisa mencukupi kebutuhan material sesuai yang pernah dijanjikan. Kecewa dengan laki-laki, kini selain Santi menerima ajakan kencan pria-pria eksekutif, juga sedang menjalin cinta dengan sesama wanita.

"Dengan sejenis lebih bisa menikmati. Mungkin trauma dengan laki-laki karena disakiti, sekarang saya pacaran dengan perempuan," akunya polos.

Soal kencan siang, Santi sadar bos/eksekutif muda maunya yang cakep tapi kalau bisa tarifnya murah. Rata-rata mereka minta untuk short time antara Rp 300.000,- sampai Rp 500.000,-. Harga itu memang sudah net, artinya sudah bersih masuk kantong. Keuntungan lain kita bisa makan siang, tidur enak di hotel gratis meskipun hanya sebentar serta kenal pria-pria ganteng.

Sebagai teman 'bobok siang', tambah Santi, memang lebih banyak mendapat kesan menyenangkan. Meskipun hanya (kencan) sebentar, tapi mereka kan kebanyakan orang-orang berpendidikan dan punya jabatan. "Selain ramah, permainannya juga tidak kasar. Malah saya pernah mendapat teman, pria setengah umur (45) pemimpin salah satu perusahaan ternama di Jakarta hanya untuk menemani ngobrol usai makan siang di sebuah hotel dipusat bisnis. Ya tangannya memang sedikit usil, tapi itukan sudab termasuk dalam paket. Jadi saya biarkan saja," papar Santi.

Menjadi Piaraan Kencan pertama memang biasanya berjalan layaknya penjual dan pembeli. Masing-masing masih saling menjaga batas. Namun, pertemuan berikutnya ceritanya sudah lain. "Apalagi kalau ternyata bos suka sama kita dan kita sendiri tidak munafik juga ada rasa suka, soal tarif tidak lagi dipermasalahkan," urai Santi. Bahkan di antara kami, sambil menunjuk teman-teman lain yang duduk di salon ada yang sudah menjadi piaraan bos. Ita (25/ nama samaran) teman Santi, yang saat itu mengenakan kaos tank top putih ketat dipadu celana kodorai hijau tampak sangat anggun dan canfik, adalah di antara yang kini menjadi gadis simpanan bos.

"Enaknya kebutuhan hidup terjamin, jadi kita tidak usah mengejar-ngejar order lagi," celetuk Ita dari seberang sana. Tapi untuk mencari suasana baru, kadang saya masih mencari atan menerima job dari Anto. Dan saya akan terima jika merasa cocok dengan pria yang akan mengajak kencan. Karena sekarang motivasi saya tidak lagi pada uang, tambah Ita dengan mimik menantang.

Yang punya status baru seperti Ita menjadi piaraan Bos, ternyata banyak. Indah (20), Mira (28), Ayu (20/ semuanya samaran) itu baru sebagian yang punya profesi job sampingan. Bahkan ada yang sampai dijadikan istri kedua, dan sah lewat penghulu. Biasanya, proses menuju menjadi piaraan atau istri muda, setelah melakukan kencan beberapa kali. Karena seringnya ketemu, lama kelamaan tumbuh rasa sayang.

"Jika sudah begini biasanya kita tidak lagi minta uang, ketemu saja rasanya sudah senang,"jelas Ayu yang kini menjadi teman kencan tetap 'bobok siang' salah seorang direktur BUMN.

Gadis-gadis belia itu, memang sudah terlanjur terjerumus pada kehidupan bebas. Banyak sebab mengantarkan mereka masuk lingkar prostitusi. Tapi mayoritas dan mereka karena lebih kepada pemburuan materi, keluarga tidak mampu memenuhi/memberikan kebahagiaan. Lewat tawaran teman, bisa mendapatkan uang banyak tanpa mengeluarkan keringat dan hanya butuh waktu sebentar. Siapapun pasti akan tertarik. Dan jika akhirnya mereka tahu jenis pekerjaannya, bisa jadi pikirnya sudah kepalang tauggung. Toh kebanyakan dari mereka cara hidupnya sudah menganut free sex.

Indah misalnya, pernah diajak bos sudah berumur 50 tahun yang bisa jadi seumur ayahnya untuk teman 'bobok siang' di sebuah hotel berbintang di Jakarta. Dari perkenalan itu, terus berlanjut hampir tiap hari bos minta ditemani istirahat siang. Bos yang sudah punya keluarga dan anak (sebaya Indah) melakukan kencan alasannya pingin cari variasi dan suasana baru. "Bagi saya mulanya memang iseng. Tapi karena sering kontak dan kencan, lama-kelamaan ada rasa sayang juga. Apalagi, di samping saya mendapat kepuasan batin juga mendapat kasih sayang yang belum pernah saya dapatkan dari orang tua sendiri. Soal beda usia dan tarif tidak begitu dipikirkan lagi," papar Indah soal teman kencannya yang sekarang,menjadi pelindung dan sumber dana.

Lain lagi dengan Mira, kini dia punya empat teman kencan yang masing-masing punya jabatan, dengan jadwal bergantian. Penampilannya yang Indo didukung 'perangkat keras' yang sempurna punya daya tarik tersendiri bagi para pria. Dan empat pria itu rela diatur, hanya untuk sekadar bisa bersamanya dalam acara 'bobok siang'. Masing-masing pria, Mira paham betul apa kemauannya dan di mana kelemahannya termasuk dalam meng KO di ring pertempuran (ranjang). "Dan saya yang minta/menentukan kencannya di hotel apa. Agar masing-masing tidak tahu," paparnya. Sehingga dengan empat pria itu saya tetap bisa surprise.

Bobok siang eksekutif wanita 'Bobok siang' ternyata tidak hanya milik kaum pria saja, eksekutif wanita pun punya hak sama. Hanya saja cara mereka berbeda. Jika eksekutif wanita datang ke salon tidak langsung mencari 'mangsa' tapi lebih dulu (pura-pua) potong rambut, creambath atau yang lainnya. Dan salon yang dituju memang khusus, biasanya yang disambangi oleh kawula muda pria berbadan atletis/macho. Selagi rambut dipotong, mata terus mencari mangsa. Lantas kalau ada rasa cocok dengan salah satu pria yang memang sedang menawarkan jasa kencan minta kepada barber shop untuk dikenalkan.

Datang pertama memang tidak langsung berkenalan, tapi titip pesan nomor telepon. Pria yang mendapat titipan nomor telepon, tidak pakai diterangkan sudah paham apa yang dimaksud.

Seperti siang itu Dina (35/ nama samaran) direktris muda salah salah satu perusahaan swasta asing datang ke salon V dibilangan Kebayoran jam 12 siang. Untuk urusan kecantikan, Dina memang menyerahkan ke salon V yang mayoritas dikelola oleh kaum ombreng. Pria macho yang bernama Dedi (nama samaran), lantas mengontak Dina lewat nomor handphone yang dipesankan. Salam perkenalan, diteruskan obrolan tanpa arah meluncur dari mulut Dedi. Jurus-jurus pamungkas pun terus dikeluarkan. Akhirnya, terdengar ucapan Dedi, sepakat ketemu besok siang jam 12 di salah satu Mall.

Menurut Dedi yang sering mendapat ajakan menemani 'bobok siang' eksekutif wanita, jika mereka puas dengan pelayanan kita tidak sayang memberikan tip sampai jutaan. "Kalau dia cocok dan suka sama kita, malah kehidupan dijamin dan segala kebutuhan dicukupi," papar Dedi.

Dan kemauan mereka juga tidak jauh berbeda dengan pria, hanya saja agak sedikit halus dan malu-malu. Tapi, kalau sudah sering melakukan kencan dan kita sudah saling kenal, rasa sungkan tidak ada lagi. Justru mereka lebih nafsu dalam menyambut serbuan/permainan kita, tambah Dedi sambil mencotohkan aksi salah satu teman kencannya, eksekufif Wanita setengah baya dirut salah satu perusahaan keuangan soal gaya kencannya.

Angelia (nama samaran), Dedi memberi contoh salah satu wanita yang pernah 'bobok-bobk siang' bersamanya beberapa kali, sangat agresif dalam permainan. Meski umur sudah masuk kepala empat, tapi permainannya usia 20-an.

"Suaminya tidak bisa memberikan kepuasan nafkah batin," ucap Dedi menirukan alasan Angelia ketika ditanya kenapa berbuat selingkuh. Dia memang sepertinya sedang masuk puber kedua. Sehingga kemauan dan nafsunya menggebu-gebu, tambah Dedi soal teman kencannya yang meskipun sudah umur tapi penanapilan masih menarik.

Dan pelayanan jasa kencan kepada eksekutif wanita biasanya tidak selalu pada acara istirahat siang. Ada juga yang minta ditemani usai jam kantor, jam lima sore. Waktunya memang lebih panjang dan lebih leluasa untuk bercengkerama. Sebelum sampai pada acara 'bobok', biasa dibuka dengan seremonial makan malam dan diskusi seperti layaknya sedang pacaran. Dan tempatnya sudah langsung di kamar hotel. Setelah sedikit pemanasan, baru acara puncak dimulai.

Sedang penuturan Boy (nama samaran) yang sering mangkal di salon L di bilangan Tebet, pernah suatu kali diminta menemani Ibu Lia (45), pemimpin sebuah perusahaan ternama di Jakarta. Boy memang sudah kenal lama dengan Lia lewat pertemuan tidak disengaja di salon L itu. Saat ita jam 12 siang, Lia datang kesalon minta di-creambath. "Saya sedikit menggoda dengan mengeluarkan jurus-jurus pamungkas. Lia menanggapi biasa-biasa saja," kenang Boy. Akhirnya, pertemuan itu saya anggap tidak ada, tambahnya.

Esoknya, saya main ke salon, Doni (nama samaran) salah satu barber shop menyampaikan pesan agar saya menghubungi Lia di Hp-nya. Saya tidak langsung kontak, coba jual mahal. Dua hari kemudian Lia datang, kebetulan saya ada di salon. Mendekati saya, dan ngajak makan siang. Kebetulan saya tidak ada janji dengan yang lain. Kemudian, kami berdua meluncur ke hotel, yang temyata sudah di pesan oleh Lia. Dan Lia pesan makanan untuk diantar ke kamar. Sepertinya dia berburu dengan waktu.

Usai makan, tanpa pakai basa-basi, Lia langsung menyerbu saya dengan sangat agresif. Awalnya saya cukup kewalahan. Tapi, pekerjaan seperti ini bagi saya sudah biasa. Dengan balasan beberapa jurus, Lia pun pasrah. Pergumulan pun bisa saya menangkan dan Lia tersenyum puas. Lia bangkit sambil mencium bibir saya, dia berkata terima kasih," Dedi menirukan.

Saat Lia mengenakan kembali potongan pakaian yang sempat terlepas, berpesan kapan bisa bertemu lagi sambil memberikan uang dalam amplop cukup tebal. Saya jawab, "setiap saat".

Yang dikerjakan Lia, Dina atau yang lainnya adalah hal biasa. Apalagi bagi para eksekutif seperti mereka, yang jenuh dengan seabrek tugas dan tanggung jawab, refreshing adalah salah satu obatnya.

Pengakuan Dona (nama samaran), salah satu direktur produksi perusahaan obat-obatan, 'bobok siang' obat menghilangkan stres. "Jika dilakukan dengan rekan, mitra atau bos, rasanya tidak bebas ada pembatas dan rasa was-was, takut ketahuan. Tapi dengan mengajak teman lain, toh uang ada, kita bisa berbuat dan menyuruh apa saja," akunya. Dan rasanya lebih puas, tidak berisiko lagi, tambahnya.

Salon-salon di Jakarta memang kebanyakan multiguna. Selain menawarkan berbagai jasa kecantikan, justru dibalik jasa itu bisnis sampingannya sebagai tempat transaksi lebih menjanjikan. Karena dari beberapa gadis/cowok yang mangkal di salon itu setidaknya, selain menjadi magnet bagi yang butuh teman kencan, akan memberikan tip kepada pemilik salon atau barber shop setelah mendapat order.

-- Selesai --

 
